BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis  Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitan ini adalah penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan hubungan yang akurat dari sebuah karakteristik masalah (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada Juli Tahun 2019 di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian case control. Case control adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan antara dua kelompok yaitu kelompok kasus dan kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2010). Studi kasus kontrol dilakukan dengan mengindentifikasi kelompok kasus dan kelompok kontrol, kemudian secara retrospektif diteliti faktor-faktor resiko yang mungkin dapat menerangkan apakah kasus dan kontrol dapat terkena paparan atau tidak. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan usia dengan kejadian preeklampsia pada ibu bersalin di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu Tahun 2018.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita yang bersalin di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu selama bulan Januari-Desember 2018 yaitu sebanyak 596 responden.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 82 responden dengan kelompok kasus dan kelompok kontrol dan kelompok kasus 1:1 yaitu  kelompok kasus 41 responden dan kelompok kontrol 41 responden. 

E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen
Variabel Independen merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel ini juga dikenal dengan nama variabel bebas artinya bebas dalam mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah usia.
2. Variabel dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas. Variabel  ini tergantung dari variabel terhadap perubahan (Notoatmodjo, 2012). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian Preeklampsia.
F. Defenisi operasional
Defenisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau yang diteliti untuk mengarahkan kepada pengukur atau pengamataan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012). Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut :
Tabel 3.1 
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Defenisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Variabel Dependen

	1.
	Preeklampsia  
	Merupakan kondisi yang ditandai dengan tekanan darah tinggi, selama kehamilan atau sampai 48 jam postpartum yang terdapat dalam rekam medis

	Melakukan ceklis berdasarkan rekak medis
	Rekam Medis
	0 : Preeklampsia
1 : Tidak Preeklampsia 
(Maryunani, dkk, 2012)
	Nominal

	Variabel Independen

	2.
	Usia
	Masa hidup ibu yang dihitung sejak lahir sampai dilakukannya penelitian 

	Melakukan ceklis berdasarkan rekak medis
	Rekam Medis
	0 :  Beresiko bila <20 Tahun dan >35 Tahun
1 : Tidak beresiko bila usai 20-35 Tahun
(Wijknosastro, 2014)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan observasi menggunakan rekam medis RSUD Pringsewu yang berisi pasien bersalin di ruang kebidanan RSUD Pringsewu.

H. Pengolahan Data
Data yang diperoleh diolah dengan cara komputerisasi yaitu koreksi pengolahan data yang meliputi kegiatan:
1. Editing
Memeriksa dan memastikan kelengkapan kuesioner telah terisi dengan lengkap dan jelas dari nama responden, usia, berat badan dan tinggi badan sehingga dapat dibaca dengan relevan.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan. Coding dilakukan dilakukan pada penelitian ini untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengolahan data. Pada penelitian ini koding digunakan untuk variabel  usia kode 0 bila usia beresiko dan kode 1 bila usia beresiko, sedangan untuk variabel Preeklampsia kode 0 bila responden mengalami Preeklampsia dan kode 1 bila responden tidak mengalami Preeklampsia.
3. Processing
Memasukan tiap-tiap hasil dari variabel usia dan kejadian Preeklampsia yang sudah diberikan kode kedalam program komputer untuk dilakukan pengolahan data.
4. Cleanning (pembersih data)
Mengecek kembali data yang sudah dimasukan kedalam program komputer yaitu untuk melihat ada kesalahan atau tidak dari hasil data yang sudah dimasukan, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
I. Analisa Data
Menurut Notoatmodjo (2012) analisis data merupakan proses pengolahan data dengan menggunakan tekhnik-tekhnik tertentu sesuai dengan jenis dan rancangan penelitian yang digunakan, baik secara univariabel, bivariabel.
1. Analisis Univariat
Variabel analisis ini digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel independen dan variabel dependen. Untuk melakukan analisa univariat digunakan rumus sebagai berikut:


Keterangan :
P	: Presentase
F	: Frekuensi
N	: Jumlah Populasi
2. Analisis Bivariat
Setelah data dianalisis secara univariat kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dari hasil penelitian terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data dengan software, analisis data dapat dilakukan dengan cara kuantitatif. Untuk mengetahui hubungan usia dengan kejadian preekalmpsia menggunakan uji kuadrat (chi square). Untuk menentukan uji kemaknaan analisa bivariat digunakan rumus sebagai berikut: 
[image: Gambar terkait]
Keterangan :
χ2 : Nilai chi-kuadrat
fe: Frekuensi yang diharapkan
fo: Frekuensi yang diperoleh/diamati
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